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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan skema umum penelitian yang dilakukan 

untuk mempermudah dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan dua tahapan utama, yang pertama penelitian yang berkaitan 

dengan teori atau konsep ilmu yang akan diteliti, sedangkan tahap kedua adalah 

penerapan teori atau konsep tersebut dengan cara perhitungan manual maupun 

secara komputasi. 

Berikut langkah-langkah penelitian yang dilakukan : 

1. Merumuskan masalah.  

2. Melakukan studi literatur. 

3. Pengumpulan data.  

4. Melakukan analisis kasus. 

5. Pembangunan sistem dengan metode sekuensial linear.  

6. Hasil dari pengoperasian sistem adalah rekomendasi rumah yang optimal. 

7. Membuat laporan hasil penelitian berupa skripsi dan dokumen teknis 

sistem.  
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Tahap awal penelitian 

Merumuskan masalah 

Studi Literatur  

1. Mempelajari metode AHP 

2. Mempelajari metode Brown Gibson 

3. Mempelajari kriteria memilih rumah 

Pengumpulan Data 

1. Eksplorasi Data 

2. Kuesioner 

Metode AHP 

1. Menentukan kriteria kualitatif dalam pencarian 

rumah 

2. Mengolah data kualitatif dengan metode AHP 

Metode Brown Gibson 

4. Menentukan kriteria kuantitatif dalam pencarian 

rumah 

5. Mengolah data kuantitatif dengan metode Brown 

Gibson. 

Metode Brown Gibson dan Metode AHP 

7. Menggabungkan hasil pengolahan data kualitatif dan kuantitatif 

8. Menentukan prioritas hasil pengolahan data kualitatif dan kuantitatif 

9. Mendapatkan alternatif rumah  terbaik berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan metode AHP 

danBrown Gibson 

Analisis Design Coding Testing 

Rekayasa Perangkat Lunak Sekuensial Linear 

Sistem Pendukung Keputusan 

SistemPendukung Keputusan Pemilihan Rumah Menggunakan Metode AHP dan Brown Gibson 

Laporan Penelitian Skripsi 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Dokumen Teknis Sistem 

Alternatif 
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1. Merumuskan Masalah 

Penelitian ini dimulai dengan menentukan rumusan masalah 

sebagai tahap awal yang didasari atas latar belakang masalah. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mendapatkan nilai 

tertinggi dalam mengurutan prioritas pada sistem pencarian rumah 

2. Studi Literatur 

Studi literatur metode AHP dan Brown Gibson dilakukan melalui 

buku, paper, textbook, ebook, jurnal, karya ilmiyah dan sumber-

sumber ilmiah lainnya. Target dari studi literatur yang dilakukan 

adalah mendapatkan metode yang tepat untuk permasalahan yang 

diteliti, yaitu metode yang dapat digunakan untuk melakukan 

pemilihan rumah. Karena pemilihan rumah menggunakan banyak 

kriteria yang dimiliki oleh konsumen, maka penggunaan metode 

AHP dan Brown Gibson  dianggap tepat untuk menyelesaikan 

masalah yang mempunyai banyak kriteria tersebut. 

2.1. Metode AHP 

Metode AHP digunakan dalam proses pengolahan data 

kualitatif. Adapun tahapan awal yang dilakukan adalah 

menentukan tiga rumah sebagai alternatif rumah pilihan 

yang tersedia. Setelah user menentukan alternatif rumah 

yang tersedia, tahap selanjutnya adalah menentukan tiga 

kriteria kualitatif utama yang menjadi bahan pertimbangan 

user di dalam memilih rumah. Kemudian buat hirarki 
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dengan tujuan dilevel 1, kriteria dalam memilih rumah di 

level kedua dan dibagian akhir dari hirarki ada alternatif 

yang tersedia. Setelah mendapatkan dan menyusun hierarki 

berikut adalah langkah perhitungan metode AHP 

1. Lakukan perbandingan berpasangan dengan skala 

Saaty untuk mendapatkan bobot kriteria. 

2. Hitung bobot kriteria (priority vector). 

2.1.Normalisasikan nilai setiap kolom matrik 

perbandingan berpasangan dengan membagi 

setiap kolom matrik dengan hasil penjumlahan 

kolom yang bersesuaian. 

2.2.Hitung nilai rata – rata  dari penjumlahan setiap 

baris matrik. 

3. Menghitung Consistency Ratio (CR) dapat dilakukan 

dengan cara menghitung konsistensi rasio (CR) dari 

matrik kriteria berpasangan. 

4. Setelah mendapatkan bobot kriteria, maka perlu 

diperhitungkan bobot setiap alternatif untuk setiap 

kriteria dengan standar penilaina skala Saaty. 

5. Normalisasikan setiap alternatif terhadapat setiap 

kriteria. 
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6. Setelah semua alternatif dinormalisasikan oleh sistem, 

maka perhitungan nilai eigen setiap alternatif dapat 

dilakukan. 

7. Susunan hierarki setelah mengalami pengolahan 

beserta bobot kriteria dan bobot alternatif terhadap 

setiap kriteria. 

8. Perangkingan alternatif kriteria kualitatif. 

2.2.Metode Brown Gibson 

Perhitungan data kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan metode Brown Gibson. Untuk mengetahui 

bagaimana cara kerja Metode Brown Gibson dalam proses 

pengolahan data kuantitatif pemilihan rumah. Untuk 

menghitung faktor kuantitatif, dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Asumsikan data tentang total biaya sebagi bahan 

pertimbangan kuantitatif. 

2. Hitung besarnya Performance of Measurement tiap 

alternatif. 

3. Perangkingan alternatif kriteria kuantitatif 

2.3. Metode AHP dan Brown Gibson 

Dalam tahap ini, hasil perhitungan data kualitatif dan data 

kuantitatif yang sebelumnya telah dilakukan akan 

dikombinasikan dengan menentukan Location Preference 
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Measurement atau LPMi untuk setiap alternatif. Proses 

penggabungan ini memerlukan analisa kepuasan yang 

setepat-tepatnya terutama didalam menentukan bobot 

kriteria faktor kulaitatif dan faktor kuantitatif. 

3. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui eksplorasi dan 

kuesioner. Eksplorasi data dilakukan mengenai metode AHP, 

metode Brown Gibson dan kriteria dalam memilih rumah. 

Kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data penelitian mengenai 

kriteria kualitatif dan kuantitatif yang digunakan konsumen dalam 

memilih rumah 

4. Rekayasa Perangkat Lunak 

Setelah penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. Langsung masuk tahap selanjutnya, yaitu rekayasa 

perangkat lunak. Berikut adalah penjelasan mengenai tahap 

rekayasa perangkat lunak menggunakan model sekuensial linier: 

1) Analisis 

Melakukan analisis terhadap kebutuhan perangkat lunak 

yang akan dibuat, sehingga nanti fungsi yang ada sesuai 

yang diharapkan. Analisis perangkat lunak diantaranya 

dengan mendeskripsikan perangkat lunak yang akan dibuat 

dan menganalisis kebutuhan yang diperlukan 
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2) Desain 

Desain perangkat lunak berkaitan dengan perancangan 

struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

interface dan detil (algoritma). Proses desain ini 

menerjemahkan syarat/kebutuhan kedalam representasi 

perangkat lunak. Desain perangkat lunak ini diantaranya 

dengan membuat rancangan perangkat lunak dan rancangan 

interface perangkat lunak 

3) Coding 

Tahapan ini mengimplementasikan desain ke dalam bahasa 

pemrograman. Coding yang utama berkenaan dengan 

proses pembobotan kriteria. 

4) Testing 

Testing atau tahap pengujian dilakukan terhadap perangkat 

lunak yang telah dibuat. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode blackbox. 

Tahap berikutnya adalah tahap eksperimen. Eksperimen dilakukan untuk 

mengetahui hasil pembobotan kriteria, sistem dan secara konvensional. Adapun 

hasil eksperimen tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan. 
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3.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1. Proses Pengumpulan Data 

Data dan informasi yang sesuai dengan fakta dilapangan sangat 

berpengaruh dalam proses penelitian ini. Dalam penelitian ini proses 

pengumpulan data dilakukan dengan cara berikut ini: 

1. Eksplorasi dan studi literatur metode AHP, metode Brown Gibson dan 

kriteria dalam memilih rumah yang dilakukan melalui paper, textbook, 

jurnal, karya ilmiah dan sumber ilmiah lainnya yang didapatkan dari 

internet. 

2. Kuesioner dibuat berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dan 

dilakukan dengan cara menyebarkan kueseioner kepada masyarakat 

dibeberapa titik di Kota Bandung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kriteria apa saja yang menjadi pertimbangan warga Kota bandung 

dalam memilih rumah. Kuesioner dibuat dengan cara menentukan 

beberapa kriteria yang dibutuhkan sebagai penunjang hasil penelitian ( 

daftar terlampir ). 

3.2.2. Proses Pengembangan Perangkat Lunak 

 Rekayasa perangkat lunak yang dipilih dalam penelitian ini adalah model 

sekuensial linier, model sekuensial linier adalah suatu proses pengembangan 

perangkat lunak berurutan, dimana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir 

kebawah seperti air terjun melewati fase analisis, desain, coding dan test 

(Pressman, 2001). Model ini meliputi : 
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Gambar 3.2. Model rekayasa perangkat lunak sekuensial 

Berikut merupakan tahapan sekuensial linear : 

1. Analisis 

Melakukan analisis terhadap kebutuhan perangkat lunak yang akan dibuat, 

sehingga nanti fungsi yang ada sesuai yang diharapkan. Analisis perangkat 

lunak diantaranya dengan mendeskripsikan perangkat lunak yang akan 

dibuat dan menganalisis kebutuhan yang diperlukan. 

2. Desain  

Pada tahapan ini dilakukan perancangan struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, interface dan algoritma penerapan metode AHP dan metode Brown 

Gibson untuk penyelesaian masalah.  

3. Coding 

Tahap ini merupakan proses penerjemahan desain sistem pendukung 

keputusan pemilihan rumah ke dalam bentuk bahasa yang dimengerti oleh 

komputer  

 

Analisis Desain Koding Testing 

Pemodelan Sistem Informasi 
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4. Testing 

Pada tahap ini berkaitan dengan proses verifikasi dan validasi dari model 

yang sudah diimplementasikan  

 


